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2.1 Pendapatan
2.1.1 Definisi Pendapatan

Salah saty unewr wtama dari laporen kenangan yang menjadi tolok ukur dalam
menilai keberhasitan pengelolaan perusshaan sdalah pendapatan. Konsep pendapatan
sulit dirumuskan, karena pada umumnya pendapatan dikaitkan dengan prosedur
akuntans? tertentn dan kaidah implisit atan yang diasumsilan untul menentukan kapan
pendapatan harus difaporkan.

Berikut ini adelah beberapa definisi mengenal pendapatan yang dinngkapkan
oleh beberapa ahli. Menurut Pernyatasn Standar Alumtansi Eeuangan No.23 paragraf

6 (2002 : 23.2) mendefinisikan bahwa :

* Pendapatan adalah anis masuk bruto dar) mantzal ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal perusahaan selama suats periode bila amus masuk ifu
mengakibatkan ltenaikan eknitas, yang tidak berasal dag kontribusi penanam
modal.”

Sedangkan menurut Financial Accouniing Standard Board dalam Statement of
Financial Accounting Concept No.6 mendeiinisikan pendapatan (Muqodim, 2005 :
128) sebagai beriknt :
“Revenue are inflows or other enharicements of assets af an entity or
settlement of its liabilities (or combinarions of both} from delivering or

preducing goods, rendering services, or other activities thai constitute on
Boing mafor or central dperations, ™
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. Dari kutipan tersebut dapaf diariikan babwa pendapatas adalah aliran masuk atau
pertambahan aktiva suatu perusabaan atan penyelesaian utang (kombinasi diantara
keduanya) dari peryershan atan produks: barang, penyerahan jasa atau kegiatan lain
yang merupakan kegiatan utama perugahaan,

Dari kedua definisi mengenai pendapatan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan merupakan sejumlah nilai yang menjadi hak perusshasn yang akan
menambah kekayaan atan maenmunkan kewajiban perusahaan dari hasil venjualan atay
penyerzhan jasa kepada pihak lain pads suat periode yang diukur dengan satuan

monefer (nang).

2.1.2 Sifat Pendapatan
Pada dasarnya konsep pendapaton belum dirumuskan dengan jelag dalam

kepustakaan akuptansi, terntama karena pendapatan biasanya dibahas dalam kaitannya
dengan pengukuran serta saat pencatatannya. Alan tetapi sifat dasar pendapatan
{(nature of revenus) haruslah diselidiki sebelum masalsh pengukuran dan saat
pencatatan dipecahkan. Di dalam kepustakaan alumiansi ditemukan tiga pendekatan
terhadap konsep pendapatan (Hendriksen, 1593 : 163 J sebugai berikut -
a. Kongep A'liran Masuk {In flow Concept)

Konsep ini berfolus pada nilai aktiva vang diterima sebagai hasil dari kegiatan

operasional perusahaan,
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b. Konsep Aliran Keluar (Out flow Concept)

Konsep ini berfokus pada pencipiaan barang dan jasa oleh perusahasn serta
penyalurannya kepada konsumen atau produsen lninnya.

Konsep Produk { Product Concept)

Konsep ini beranggapan bahwa pendapatan merupakan proses penciptaan barang
dan jasa oleh perusabasn selumz periode lertentu. Dalam konsep ini tidak
ditentukan jumiah ataupun saat pengakuan pendapatan.

Perbedesn penafSiran sifat pendapatan semakin dipersulit oleh perbedaan

pandangan mengenai bagaimana cara membedakan komponen yang termasuk dalam

pendapatan dan yang bukan termasuk pendapaian. Pada dasarnya ada dua pandangan

mengenal komponen pendapatan (Mugodim 1996 : 26}, sebagai berikut :

a

Secara Luas

Pendapatan dianggap termasuk seluruh hasii dari kegiatan ugaha utama perusshaan
berupa seluruh perubahan aktiva bersih yang timbul dari kegiatan produksi dan
keuntungan atan kerugien vang berasal dari penjualan alttiva dan investasi.

Secara Sempit

Pendapatan hanya berasal dari kegiatan produksi tidak mencakup keontungan atan

kerugian dari penjualan aktiva tetap atan invesingi,

1.1.3 Swmber-Sumber Pendapatan

Pendapatan pada umumnya menyebabkan adanya kenaikan jumiah aktiva,

walaupun tidsk semua kenaikan aktiva merugakan pendapatan. Ada berbagai transaksi
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yang dapat menyebabkan pertambaban aktiva. Derdasarkan sumber pendapatan yang
diperolek, menurut Mardiasmo dalam bukunya Akuntansi evangan Dasar (2000 : 43)
pendapatan dapat dikelompokkan menjadi :
a. Pendapatam Usaha
Adalah pendapatan yang diperoleh deri hasil vsaha utama perusshasn yaitu
berupa pendapatan jase, penjualun barang dugangan atnu barang hasil produksi.
b. Pendapaian Di Luar Usaha
Adalah pendupatan yang diperoleh dari hasil dilusr weaha vtema pernsahaan.
Pendapatan di luar usaha dapat berasal dari
a. Penggunaan zktiva atau sumber ekonomis perusahesn yang lain oleh pihak lain
seperii pendapatan bunga, pendepatan sews dan pendapatan royalti.
b. Penjualas} aktiva di luar barang dagangan aian hasil produksi seperti penjualan

surat berharga (saham dan obligasi} dan akiiva tetap berwujud.

214 Kegzumaan Pendapatan

Pendapatan adaleh svatu unsur nisme dan penting dari laporan keuangan.
Pendapatan mempunyai berbagai kegunaan menurut berbagai konteks. Beberapa
alasan yang mendulung pengukuran pendapalan yang dapat disampaikan terus menerus
tanpa batas (Belkacui, 1997 : 183) szebagai berikut:
a Pendapatan teleh dipertimbanigkzn sebagai suatu dasar perpajaken dan

pendigtribusian kembali kekayusn disntara individual atan dikenal sebagai
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pendapatan kena pajak. Pendspatan lena pajak dihitung sesuzi aturan yang
ditentukan oleh undang-undang perpainkan pemerintat:.

b. Pendapatan felah dianggap sebagai petunjuk kebijaksanaan  deviden dan
kebijaksanaan penundaan pembayaran deviden suafu perusahaan, Pendapatan yang
diakui merupakan indikator maksimum yang akan dibagikan sebagai deviden dan
ditahan uniuk perluasan ateu univk diinvestasikan kembali.

c. Pendapatnn diamggap sebagai petunjuk investasi dan pengambitan keputusan
secara unum. Uravmnya diasumsikan bahwa investor mencoba memaksimumkan
keuntungan atas modal yang difnvestawikan yong sepadan dengan tingkat risiko
yang dapat diterima.

d. Pendapatan dianggap sebagni afat prediktif Pendapatan membanfy dalam
memprediksi pendapatan dan kejudian skonomi di masa mendatang. Sebenamya,
nilai masa lalu suatu pendapatan berdusarkan pada harga pokok historis dan pada
nilai yang beriakn.

e. Pendapatan dianggap sebagai suatu aburan efisiensi. Pendapatan merupakan suatu
ukuran kepemimpinan manajemen dalam mengelola sumber penghasiian
perusahasn dan merupaken susti soran efisiensi manajemen dalam rangka

menjalankan ke giatan operasional pernsshaan..
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2.1.5 Pengukwray Pendapatan

Pendapatan divkur menurut nilei produk atau jase yang dituker yaitu transaksi

yang memberikan bukti objektif mengenai kenaikan nilai. Nilai di  sini

(Harahap, 1996 : 1.7) dapat berupa -

a8 Kas bersih atau setara kas (et cash or equivalent)

Dari pengukuran pendapatan secarn setara kas (cash equivalent) dan nilai

sekarang (prevent value) yang aken diterima sebagai hasil proses produksi atau

transaksi pendapatan harus dikurangken dari pendapatan yang berasal dari

fransaks: tertentu, vaitu

1} Retur Penjualan {Sales Reiurn)

2)

Retur penjuaian adalah penerimasn kembali barang dagangan vang telah dijual
oleh penjual. Transaksi retur penjualan ini ferjadi karena penjual menyerahkan
barang dagangan kepada kensumen dimana kualitas barang tersebut tidak
sesuai dengan yang dipesan konsumen atau cacet (rugak) dalam perjalanan
karena kesalahan penjual. Jurnal untuk mencatat transaksi retur penjualan
adalah sebagai berikut :
Retur Penjualan Eyyomix

| Kas / Piutang dagang Rp.xotx
Potongan Penjualan (Sales Discount)
Potongan perjualan merupakan poiongan harga penjualan yang diberikan
kepada konsumen dengan persentsse tertents dan dalam jangks weldu tertentu

pula. Pemberian potongan tunai dapat Jinystakan dengan menggunakan svarat
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2/10, 0/30 artinya bahwa jika konsumen membayar dalam jangka wakiu 10
hari dari tanggal penjualan meka konsumen akan menerima potongan tunai
sebesar 2 %, sedangkan jangka wakiu kredit yang diberikan adalah 30 hari
gsejak tanggal penjualan. Meka jurnal vang dibuast untuk meucatat fransaksi
potongan penjuaian adalah sebagai berikut :
Kas Ry s
Potongan Penjualan Hpoox
Prhatang dagang Rp.xax

3} Pengurangan lain-lain
Pengurangan lain-fain terkecusli duri transaksi refur penjualan dan potongan
penjualan, merupakan rekening vaog mengurangi penjualan tersebut, sepertt
pajak penjuulan, ongkos pengirizan dan cadangan piutang, Rekening  yang
mengakibatkan pengurangan terhadap jumlah uwang yang diterima dari
penjualan, maka dalam penysjian laporan laba-rugi rekening tersebut
dicantumiar, sebagai pengurang terhadap penjualan dan tidak diperfakukan
sebagai bebas.

b. Nilai Potongan (discounted value)
Nifat pot?.ongarg; dari uang yarg diterima atan akan diterima sebagai imbalan
pertukaran barang dan jasa yang diseralikan perusahaannya kepada langganannya,
Potongan Tunai (Cask Discount) diberikan unfuk menyamakan nilai uang yang
diterima dalam pericde potongan (discount period) dengan nilai sekarang dari

pendiskontoan uang yang akan diterima berdasarkan syarat kredit yang diberikan.
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2,16 Pengakuan Pendapatan

Pengakuan pendapatan merupakan salah satn masalah yang paling sulit dan
mendesak yang dihadapi profesi alumian. Meskipun terdapat pedoman umum,
banyaknya metode pemasaran produk den jasa sehingga sangat sulif untuk
mengembangkan pedoman yang dapat diterapkan pada semua situasi,

Pengakuan pendapatan mengacu pada wakiu pencatatan transaksi dalam
pembukuan. Untuk fujuan pencataten dan pelaporan dalam menetapkan  wakiu
pengakuan pendapatan, maka diperiukan keputusan yang lepat. Agar keputusan yang
diambil tepaf maka penetapan metode pengakuan peadapatan harug disesuaikan
dengan jenis, sifat dan aktivitas perusahaan.

Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan bahwa pendapatan diakui pada
saaf (Kieso Weygandt, 1995 : 597) sebagai berikut :

2 Direalinasi atay dapat direalisasi
Pendapatsn direalisasi apabila altiva vang dipegang atan diterima dalam
pertukaran telah siap diubah menjadi sejumiah kas atan klaim atas kes {piutang).
Pendapatan dapat direalisasi bila akiiva yang diterima dapat segera dikonversikan
pada jumiah kas atas piutang yang diketahui. Prinsip realisasi (realization
principle) nmemp&k&m kejadian kritis dalam periode sikius pengaknan pendapatan.
Prinsip realisasi ini diartikan (Harshap, 1996 - 27) sebagai berikut :

“Perubahan dalam aktiva atan kewajiban yang ielah dianggap terjadi dan

objektif sebagai jaminan penyelesaian transaksi tertentn. Saat penyelesaian

terletak pada kejadian transaksi pertukeran yeng dilakukan diantara pihak-

pihak yang independen atau dilskukan secars pruktek dagang yang sudah
diatur, atau berdasarkan sural perjanjian yang dianggap sudah pasti.”
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b. Dikasilkan
Pendapatan dihasilkan bila kesaiuan ity sebagian besar telah menyelesaikan apa
yang seharusnya dilakukan agar berhsk atas manfaat yang diberikan dari
pendapatan, yakn: bila proses mencari laba telsh selesai atan sebenarnya telsh
gelesai.

Dengan memgperluas sedikit kedua princip di stas, dapat disimpulkan bshwa
ada beberape kriteria yang harus dipenuli agar pendapatan dapat diskui (Fischer,
1990 : 14) antara lain :

a  Proses menghasilkan barang atou jasa telah selesai atau hampir selesai.
Syarat ini mencerminkan sifat davar pendapatan, yaitu kenaikan kekayasn satuan
vsaha yaug beraral dari kegistan operasional perusahaan yang ditujukan untuk
mencari faba Secara teoritis, kegistan ini harus sclesai atan hampir selesai
sebelum kekayaan bersangkmtan dapat dialui sebagni milik oleh perusahaan.

b. Pertukaran telah terjadi
Syarat ini mennjukkan bahwa walaupus proses penyerahan barang dan jasa telah
selesai, barang dan jasa harus dijual atay ditransfer kepada suai satuan usaha
terpisah yang berbeda dengan imbalan uang tunai atau hak atas vang tunai. Syarat
ini meneks;mkan bahwa kekayaan ateu nilai tersebut yang dapat ditelusuri dengan
kegiatan yang ditujukan untuk mencari laba paling tepat diukur dengan fransaksi

pertukaran




i2

. c. Transaksi yang menghasilkas pendapatan memiliki tingkat kepermanenan yang

tinggi,
Syarat kepermanenan mengharusken bahwa pendapatan suatu peruszhaan tidak
akan berubah atan berkurang oleh karens adanya kejadian selanjuinya. Sebagai
contoh, jika setelah transaksi pertukaran (penjualan) ada petunjuk bahwa pembeli
tidak mampu membayar, harus dipertimbangkan epakah pendapatan dari penjualan
ini akan diakuyi. Eepermanenen juge mempengarubi sejauh mana pengukuran
tersebut dianggap dapat dibultikan {verifiable).
Konsep pengakuas pendapatan penwut Hendriksen  dalam bulunya Teori
Akuntansi (1993 : 169) ada empat jenis, vaity -
a. Pengaknar Pendapatan Selama Produbsi
Pada umumnaya metode pengaluan pendapatan selama produksi diperuntukkan
bagi perusahaan kontrakior yang tengah menyelesaikan proyek dengan masa
penyelesaian pekerjaanaya memeriukan waldu dalam beberapa periode akuntansi.
Laba diakui secara periodik atas dasar persentase pekerjaan yang diselesaikan.
Dalam metode pengakuan pendapatan selama produksi terdapat dua hal
mengenai ketidakpastian, yaitn ;
1) Pada suai“u tilik tertenty, mungkin sulif untuk menentukan harga jual produk
yang dihasitkan sampai tanggal ;ff:};"tmk&u.
Z) Total biaya proyek mungkin sulit ditaksir dengan tepat. Jikelan biaya
penyelesaian sebenarnya berbeda dari taksir biaya, laba bersih setiap periode

akan terpengaruh.




Ada dua metode akuntansi unjule konirak pembangunan Jangka Panjang yang
dikenal ofeh profesi alamtang; ( Kieso Wevgandt, 1995 . 603} adalah, sebagaij
berikut :

2. Metode persentage penyelesaian

Pendapatan dan jabg kotor diaku; pada sstiap periode didasarkan atag
kemajuan dalgm pembangunan, vaitu persentase dgg penyelesaian. Biaya
pembangunan  ditamb gk faba kotor vang dipereleh diakumulasikan ke dalam
perkiraan persediaag {Bangunan Dialam Felaksanaan) dan kemajnan penagihan
diakumulasikan dalam perkiraan lawan persediaag (Penagihan atag Bangunag
Dalam Pelaksanaan).

Komisi Pedoman Kontraktor Konstruks; dari Divisi Standar Aluntansi
American Instituse of Certified Public Accountant {AICPA) mengidetifikagilan
beberapa elemen yang scbaiknya adg Jika mefode pergentass penyelesaian alap
digunakan (Smith Skousen, 1996 - 587} vaitu ;

1) Estimasi yang dapat diandaliean dapat dibuat atas pendapatan kontrak, biaya
kontrak dan sejanh mana kemajuan ke arah penyelesatay,

2) Kontrak dengan jelus menyebutlan hal; Yang dapat dilaksanakan mengenaj
barang atan jags yang akan disediakan duy diterima oleh kedya belah pihak,
pertimbangan untul menukar, sifat dun persvaratan penyelagaian

3) Pembeli dapat diharaplkan untuk memenubi kewaiiban dalym kontrak.

4) Kontraktor dapat diharapkan untul meakukn kewajLan kontrak
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b. Metode kontrak selegai

Pendapatan dan laba kotor diskui henya pada walm kontrak digelesaikan,
Biaya pembangunan diakemulasikan ke dalam perkiraan persediaan (Bangunan
Dalam Pelaksanaan) dan kemajuan penagihan diakumulasikan dalam perkiraan
lawan persediaan (Penagihan atas Bangunan Dalam Pelaksanaan). Metode konirak
selesai dapat digunakan hanya :
1) Jika kesatuannya mempunvai kontral Jangka pendek
2) Jika beberapa syarat untuk pemakaian metode persentase penyelesaian tidak

dapat dipenuohi

2) Jika didalem kontrak terdapat bahaya yang melekat diluar risiko usaha yang

normal.

b. Pengaknan Pendapatan Pada Saat Peanyelesaian Produksi

Metode pengakuan pendapatan pada sant selesainya produksi dapat digunakan
dalam situasi pasar stabil dan harga barang jues stabii. Kemudian yang dianggap
menjadi kejadian penting adalsh kegiatan produksi bukan penjualan, seperti jenis
logam, produk pertambangzn dan pertanian. Pada saat produk diselesaikan satu
dari beberaﬁ‘pa ketidakpastian yang ditenmi dalam pengakuan pendapatan selama
produksi dapat dihitng dengan tingkat ketepatan yang wajar, Pengakuan
pendapatan pada wakiu penyelesaion produksi tergantung pada tingkat kepastian

dimana harga jual dan biaya tambaban depat disstimasi.
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Dalam sedikit kasus, pengaluan pendapatan pada saat penyelesaian produksi
diperbolehkan walanpur produk itw tidak diproduksi menurut kontrak, Meskipun
tidak terdapat kontrak, pengakuan pendapatan pada saat penyelesaian produksi
dapat dipenuhi dengan syarat produk tersebut memenuhi beberapa kriteria utama
(Mugodim, 2003 : 135) berilait :

1} Harga jual produk yang dihasilkan daput ditentukan secara tepat.
2} Tidak diperlukan bisya pemasaran yang besar untuk menjual produk.
3} Harga pokok produk snlit ditentukan

4} Unit fisik persediaan dapat saling ditukar.

¢. Pengakuan Pendapatan Pada Saat Penjualan

Metode pengakuan pendapatan pada ssat penjualan merupakan cara pengakuan

pendapatan yang paling umum dipergunakan oleh perusahaan industri atay jasa.

Dalam menetapkan pengaltuan pendapatan pada saat penjualan harug berdasarkan

pada kefentuan tertentu, diantaranya :

1) Harga jual produk telah ditentukan secara pasti.

2) Produk telah berada di lusr perusshaan dan aktiva baru  sudah
mengéwmiikamnya (pertukaran telah terjadi).

3) Untuk sebagian besar perusahasn, penjualan diasumsikan sebagai peristiwa
kevangan yang paling penting dalam kegiatan ekonomi perusahann.

4) Sebagian besar biaya yang menyanglut pembuatan atau perolehan produk telah

dapat ditentakan.
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Dari sudut huloum, penjualan terjadi ketika hak berpindah dan tuntutan
pembayaran timbul. Oleh karena segi leknis hukum cukup sulit WHWmYa para
akuntan mengakui terjadinya penjualan ketika barang diserabkan kepada
pelanggan. Penjualan juga dianggap teriadi pada waktu barang dagang secara fisik
dipisahkan untuk pelanggan, setelal; pelangean tersebut menyatakan keinginannya
untuk membeli. Seperangkat kriteria vang lebih tepat untuk mengakui penjualan
(Hendriksen, 1993 : 173) terdiri dari
1} Adanya bulti yang pasti bahwa pembeli mempunyai maksud untuk membeli

dan penjual mempunyai maksud untuk menjual,

2} Adanya barang tertentu yang siap nchik dijual,
3) Adanya persetujuan diantara penjual dan pembeli tentang peneiapan harga,

Proses penyerahan produk pada perusahean jusa harus digertai dengan
penyershan fakhu. Saat pembuaten faktr merupekan saat diakuinya penjualan.
Jika penyerahar: jasanya relatif lama atau lebih dari satu periode akuntansi maka
dalam hal ini selayakaye untuk mengakui pendapatan gecara periodik atan sampai

Jasa tersebut diserabkan selurubnya

d. Pcngaknan! Pendapatan Setelah Penjnalan
Metode pengalman pendapatan setelah  penjualan merupakan penundaan
pendapatan sampai vang dari hasil penjualan diterima, kondisi seperti ini dapat
dibenarkan keberadasnnya. Hal ini unfule menghilangkan ketidakpastian yang besar

mengenai adanya kemungkinan tidak terjadinya piuteng dari hasil penjualan

U e
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tersebut. Ketidakpastian timbul pada sast belum berpindahnya hak atas barang
sampali baraﬁg: tersebut dibayar, kerena masih terdapatiya kemungkinan
pembatalan franveksi penjualan.

Penerimaar kas atan penerimaan kas yang diantisipasikan merupaken hal yang
signifikan dalam pengukuran pendapatan, tetapi unumnya fidak kritis dalam
kegiatan operagional untuk meningkatkan akliva bersih perusahasn, Meskipun
pencrimasn kas yang diharapkan aken terjadi setelah penjualan memberikan suatu
pengukuran pendapatan vang dapat diuji kecermatan perhitungannya, namun secara
teoritts tidak besarkan untuk menanda pengakusn pendapatan melewat] saat
timbulnya klaim terhadap pelangazn dan aktivitas dasar mengenai penjualan
produk afeu jasa tersebut telah disesuaikan Akan tetapi, penundaan pengaluan
pendapatan setelah penjualan depat dibenarkan jika calah satu dari dua kriteria
berikut dipenuhi :

1) Jika tidak mungkin mengukus altiva vang diterima dengan tingkat ketepatan
yang layak,

3) Jika tambahan biaya yang material vang secara langsung berkaitan dengan
transaksi tersebut dan jika biaya ini tidak dapat ditaksir dengan tingkat

ketepatan yang layak.
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2.2 Beban
1.1.1 Definisi Betban
Beban merupakan habisnya pofensi snatu snmber daya untuk memberikan jasa
bagi kegiatan perusahaan unfuk menghasilkan pendapatan afau vang ditujukan untuk
memperoleh laba Menurut Kerangks Dasar Penyusunsn dan Peayajisn Laporan
K.euangan paragral’ 70.b (SAK, 2002 : 18} definisi biaya seperti berikut :
“Beban adnlah penurunan monfast ekonomi selema suatu periode akuntensi
dalara bentuk arus kas keluar atau berdwrangaya akiiva atan terjadinya
kewsjiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
perabagian kepada penanam modal.”
Sedangkan menurut Finordal Accopnting Standard Heard dalam Statement af
Financial decounting Concept meraberikan definisi biaya (Mugodim, 2005 ; 143)
seperti berikus
Expense arve outflows or other using up of assets or incurrences of
liabilities (or combination of boti) from delivering or Pproducing
Boods, rendering services, or carrying out other activities that constitute
the entity’s on going major or central operation.”
Dari kutipan terssbut dapat diartiken bahwa beban adalah aliran keluar atau
penggunaan uktiva atas terjadinva wimng (atan kombinusi diantara keduanya) dart
penyerahan afau produksi barang, penyerahan jasa atay pelaksanaan kegiatan utama

perusahaan,
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- 2.2.2 Kelompok Beban
Beban adalah pengorbanan ekonemis vang diperluken untuk memperoleh barang
atan jasa. Pengorbanan ekonomis tersebut dapat benipa pengurangan aktiva atau
bertambahnya utang dan modal perusahasn. Menuut Dyckman Dukes dalam
bukunya Alkuntansi Intermediate (2000: 272) membagi beban menjadi dua
kelompok, sebagai berikut -
a. Beban Langsung
Beban ini dialwi berdasarkan pengakuan pendapaian yang dihasilkan secara
langsung dan bersama-sama dari transsksi serupa lainava.
1) Beban yang secara langsing berkaitsn dengan penjualan prock
a) Biaya bahan dan tenaga kerja untuk pabriker atau biaya unfuk membeli
persediaen yang dijnal selama periode terfentu seperii harga pokok
penjualan.
b) Beban penjualan seperti  kowusi penjualan, gaji, sewa dan biaya
pengirinen.
¢) Beban garansi atas produk yang dijual.
2} Beban yang secara langsung berkaitan dengan penjualan jasa
-a) Bi-aya langsung awal
Adalah biaya yang terkait langsung dengan transaksi }asa negosiasi dan
penyempurnasn seperti komisi, honorarium hulum, kompensasi tenaga

penjuatan, kompensasi karyawan non penjualan,

T O R TR R
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b) Biaya langsung
Adatah biaya vang memiliki sebab akibat yang dapat diidentifikasikan atas
penjualan jasa seperti biaye perbaikan bagian dan tenaga kerja jasa
b. Beban Tidak Langsung
Adalsh beban yang tidak berhubungen secera langsung dengan penjualan produk
alan jasa. |
1) Beban Periodik
Beban ini diakui selama pericde dimans kas dikeluarkan atau kewajiban
terjadi unfuk barang dan jass vang digmakan secara bersamaan pada
perolehan seperti gaji bagian penjualan dan administrasi,
2) Beban Alokasi
Beban ini dialokasikan dengen prosedwur sistematik dan rasional pada periode
selama aktiva terkait diberspken skan memberikan manfaat geperti biaya

penyusutan dan aswransi.

223 Pengukwran Beban

Pengukuran barang atau jass yung digunakan dalam kegiatan operasional
perusahaan tid;ak dapat dipecahkan dengan sederhana. Hal ini terjadi karena tujuan
pengukuran ifu tidak jelas dirumuskan dan pengukuren yang dirasa cocok sangat
ditentukan oleh konsep lsba vang diterapkan. Meyurut konsep laba, tujuan dari

pengukuran beban adalah mengular jumish yang dibebankan pada periode berjalan
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dan menunda ke periode yang akan detang jumiah yang menggambarkan perubahan

barang atau jasa yang akan dipakai dalam periode mendatang tersebut.

Ada dua jenis penukuran biaya yang paling umum (Hendriksen, 1993 : 180) adalah :

2. Harga Perolehan Histoxis (Historical Cost)
Alasan vtama penggunaan mefods bisya historis (historical cost) adalah biaya
historis dianggap dapat diverifikasi (verifiable] karena menggambarkan
pengeluaran kas verusahaan yeng scbenarnya. Verifikiasi yaitu pengujian terhadap
kecermatan perkitungan den pemerilsasn terhadap kesesuaian bukti pendukung
dari setiap transaksi kevangen. Biaya historis juga dianggap sebagai nilai tukar
barang atau jasa pada saat perusahasn mewmperoleh barang dan jasa tersebut. Nilai
barang atau jasa ini paling tidak besamya sama dengan harga perolehan.

b. Harga berlaiu (current price)
Pendapatz‘m biasanya divkur berdssarkan harga vang sedang berlaku {current
pricej untuk produk, maka biaya yang ditandingkan dengan pendapatan ini juga

harus diukur berdasackan harge berfala dari barang atau jasa vang digunakan,

2.24 Pengakuan Beban

Penng beban sangatlah terkait dengan prinsip pengakuan pendapatan.
Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penrunan manfaat ekonomi masa depan
yang berkaitan dengan penuriman akiiva atan peningkatan kewajiban telah terjadi dan
dapat divkur dengan ardsl. Ini berarti bahwa pengaluan beban terjadi bersamaan

dengan pengaluan kenaikan kewajiban atan perurunan aktiva,
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Dalam prosedur akuntansi langhah pertamu adalab menentukan pendapatan
dan kemudian diikuti langkah kedua menandingkan pendapatan dengan biaya Pada
langkah yang kedua, ada pertanyaan veng numncal yaity bagaimana penandingan yang
tepal antara biaya dan pendapatan (proper mefching cost with revenue). Proper
matching merupalow masalah yang culup sulit. Masafahnya terfetak pada menentukan
dasar penandingan yang memuaskan vaitu suatu bentuk hubungan yang dapat digunakan
untuk menyatakan pendapatan  (reverne)  dan peugrang pendapatan  (revenue
deduction). Hobungan antara pendapatar dan biaya adalah sebab den skibat. Biaya
mesupakan fakfor penyebab (causal feror) dalam peroleban pendapaian.

Setiap beban harus ditandingkan dengarn pendapatan yang berhubungan guna
menentukan secara tepat laba bersih stay rugi bersih ok periode bersangkutan,
Untuk mengukur profitabilitas altivitas ekonomi, akuntan mempertimbangkan fidak
hanya pendapatan yang diperoleh namun juga semua beban vang dikeluarkan dalam
upaya mempercleh pendapatan tersebut Dengan demikian, aluntan berupaya
mengaitkan pendapatan yang muncul delam laporan laba rugt dengan semua beban
yang dikeluarkan dalam memperoleh pendapatan tersebut. Konsep ini disebut prinsip
penandingan (matching principle) vang mengatur wakty pengakuan beban dalam
laporan k&uaﬁé;m‘l- Menurut teori matchirg concept, biaya harus dibebankan sesuai
dengan pengalman dan periode penghasilan.

Pringip penendingan sangat dibutuhkan karena transaksi pendapatan dan beban

dilaporkan secura terpisah serta perolehan dan pembayaran barang atau jasa biasanya
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~ lidak terjadi bersamaan dengan proses penjualan dan penngihan untuk produk yang

sama dari perusahaan tercebut.

Terdapat tiga prinsip pengakuan beban yang dipakai unfuk mengaitkan

pendapatan dengan beban (Swmith skeusen, 1996 - 236) sebagai berikut -

a.

Asosiasi sebab dan akibai

Beban langsung tidak hanya mencakup beban yang sudah terjadi tetapi juga beban
yang diantisipasi berhubungan dengan pendapatan pada pericde yang sama. Beban
ini berhubungan langsung dengan pendapatan dan harus diestimasi serta dikaitkan
dengan pendapatan yatg diakui untuk periode tersebut

seperti beban penugihan, beban garunsi, beban kerugian putang yang tidak tertagih,

. Alokasi rasional dan sistemaiil

Kategori pengaloian beban ini melibatian aldiva yang memiliki manfaat lebih dari
safu periode akuntansi. Beban akiiva seperti sedung, peralatan, paten dan asuransi
dibayar dimuka disebar ke sepanjang periode masa manfant dengan cara yang
sistematik dan rasional. Beban ini diperlukan unik menghasilkan pendapatan
seperti beban penyusutan.

Pengakuan dengan segera

Banyak bei)am yang tdak terkait dengen pendapatan tetapi terjadi untuk
mendapatkan barang dan jasa yang secaru tidak langsung membantu menghasilkan
pendapatan. Karena barang dan jase tersebut digunaken hampir dengan segera

maka harga perolehannya dialwi sebagai beban pada periode pembelian seperti
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beban gaji, beban utilitas (listrik, air dan telepon), beban iklan dan beban

penjualan.

23  Laperan Kenangan
2.3.1 Definisi Laporan Keuangan
Menurut Zek: Baridwan (2000 - 17) dalam bulanya fntermediate Accounting
menyatakan definici laporan keuangan sebagai berikut :
“Laporan keuangan merupakan ringkesan dari suatu proses pencatatan dan
suaty ringkasan dari transaksi kevangan yang terjadi selama tahun buku yang
bersanglutun. Laporan keuangan ini dibuat cleh manajemen dengan tujuan
untuk mempertanggungjawabkan tugas vang dibebankan kepadanya oleh para
pemilik perusahaan dan sebagai laporan kepada pihak di luar perusahaan”
Sedangkan wenurut Syafri Harshap dalam bulunya Teori Alkuntansi Laporan
Keuangan (1996 :7) definisi laporan kensngan adalah
“Laporan kenangan merupekan produk afay hacil akhir dari suatn proses
aluntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para
pemalainys sebagai salah sety behen datam proses pengambilan keputusan.”
Dari definisi di aztas dapat disimpulkan bahwa laporan keuvangan (firancial
statement) merupukan laporan yang memvat informasi mengenai transaksi yang
tegjadi dalam perusalman yang disusun untuk menginformasikan posisi keuangan
perusahaan pada periode akuntensi tertenfu. Seinin sebagai informasi, laporan
keuangan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan dalam

mencapal fujuannyd.




32

Pada desarnya laporan keuangan mempuayai sifat dan keterbatasan tertentu,
sehingga itk memenubi kebutuhan pihak vang berkepentingan maka laporan
kevangan harus menyajikan secara wajor posisi keuangan, kinerja keuangan,
perubshan ekuitas dan arus kas sertz catatan atas laporan keuangan perusahaan.
Laporan keuangan dinilai wajar apabila disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang
berlaku umum dan prinsip ini harus dilsksanakan secara konsisten dalam setiap
periode slumtansinya serte di dalam laporan keuvangan tersebut tidak terdapat
kesalahan yang materiil.

Pripsip akustansi yang berlaku umum di Indonesia adalah Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) Standar Akuntansi Kewangan merupakan pedoman pokok
penyusunan dan penyajian laporan keuangan bagi perusahaan dengan tujuan agar
laporan keuangan iebih berguna, dapat dimengerii dan dapat diperbandingkan serta
tidak menyesatkan. Standar Akuntassi ¥euwangea mencipiakan metode yang seragam
untuk menyajikan informasi sehingga laporan keuangan untuk berbagai perusshaan

yang berbeda dapat dibandingkan dengen lebih mudah.

2.5.2 Elemen-elemen Laporan Keuangan
Statement of Financial Accounting Concept Ne.3 (Belkaoui, 2000 1503
mendefinisikan sepulul elemen vang terkait dengan pengulkuran kinerja dan stafug

perusahaan, sebagai berikut:
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& Aktiva
Aktiva adalah manfaat ckonomi di masa mendatang yang cukup pasti, yang
diperoleh atan dikuasai oleh perusahann sebagai hasil dari transaksi atau
peristiwa masa lalu.

b. Utang
Utang adalah pengorbanan manfaat ekonomi di masa mendatang yang cukup pasti,
yang timbul dari kewsjiban sekereny suatu perusahasn untulk menyerahkan aktiva
atan memberikan jasa kepada perveshasn lsin di masa mendatang sebagai akibat
dari transaksi atau peristiwa masa lawpan,

¢. Ehkuitag
Ekuitas adalah hak nilai reside dalam aldtiva suafu perusahaan yang masih tersisa
setefah dilurangi utangnya atan bissa disebut sebagai hak kepemilikan.

d. Investasi oleh perailik
Investasi oleh perilik adatah kenaikan dalan alktiva bersih suatu perusahaan yang
berasal dari pemindaban sesuaty yang bernilni ke perusahann tersebut dari
perusahaan lain untnk mempercleh stan menaikkan hak kepemilikan dalam
perusahaan tersebut.

e. Distribusi Akepada pemilik
Distribusi kepada pemilik adalah penurunan dalam sktiva bersih suatu perusahaan
yang bémaidari pemindahan sktiva, pemberizn jasa atan timbulnya kewajiban
oleh perusshaan kepada pemilik Distribusi kepada pemilik menurunkan hak

kepemiliken dalam perusahasn tersebus,
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f Laba komprehensif
Laba komprehensif adalah perubshan dalam elmites suatu perusahaan selama gatu
periode yang berasal dari transaksi dan kejadian lainnya serta keadaan lain dari
sumber selain pemilik. Laba komprehsnsif meliputi seluruh perubahan dalam
ekuitas selama safu periode, kecuali perubzhan yang berasal dari investasi oleh
pemilik dan distribusi kepada pemilik.

g Pendapatan
Pendapatan adalah aliran masuk aiay peningkatan luin aktiva suatu perusshaan
atau pelunasan utangnya (atau kombinasi keduanya) selama satu periode tertentu
yang berasal dari pengiriman aian pembuatan barang, pemberian jasa atan
pelaksanaan altivitas lainnye yang merupakan kegiatan utama yang masth
berlangsung dari perngahann tersebut.

h. Beban
Beban adalah aliran keluar atsn penggunaan lain aktiva atay timbulnya utang
(kombinasi dari keduanya) selama periode tertentu yang berasal dari pengiriman
atan pembuatan barang, pemberian jasa atan pelaksanaen aldivitas lainnya yang
merupakan kegiatan utama yang masih berl angsung dari perusahaan tersebut.

i Keunh:mga;z ~
Kemntungan adalah kenaikan dalam eluitas (aktiva bersih) dari transaksi tambahan
suafn perusabaan dan dari semus (rapsaksi lainnya. atan kejadian serta keadasn
lainnya vang mempengarubi perusahaan tersebut selame saty pericde, kecuali yang

berasal dari pendapatan atau investasi olsh pemilik.

O e Y R S R
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3} Eerugian

Kerugian adalsh pemuunan dalem slnitas (aktiva bersih) dari transaksi tambahag

suatu perusahzan dan dari semua iraksaksi Jainnya atan kejadian serta keadaan

lainnya yang mempengaruhi perusaliaan tersebut selama satu pericede, kecuali yang

berasal dari biaya atau distribusi kepada pemilik,

2.3.3  Jenis-jenis Laporan Kenangan

Laporan kevangan yeng lengkap dibagi menjadi lima jenis laporan, sebagai berikut :

a. Neraca

Neraca adalah laporan vang mengvambarkan posisi kenangan perusahaan pada

suafu tanggal tertentn. Neraca, pada suatu waktu tertentu melaporkan sumber daya

yang dimiliki perusahaan (aldiva), kewajiban perusahaan (utang atan pasiva) dan

selisih bersih antara sktiva dan kewajiban yarg mewakili ekuitas atay modal

pemilik. Menurut Pernyatasn Standwr Alamtansi Keuangan No.1 tentang Penyajian

Laporan Keuangan paragraf 49 (2002 : 1.1 2} meayatakan bahwa

“Neraca perusahasn disajikan sedesmikian rupa yang menonjolkan berbagai
unsur posisi kewangan vang diperlukan bagi penyajien secara wajar,”
Neraca minimal mencakup pos-pos berilut :

® & & @ B ¥ © @ @

aktiva berwujud

aktiva tidek berwujud

akfiva keuangan

investas: yang diperfalulkan menggzunakan mefode ekuitas
persediaan

piutang usaha dan piuteng laineva

kas dan setara kas

utang vsaha dan utang lainnya

kewajiban yang diestimasi

kewajiban berbunga jangka panjang

R R e PR
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¢ hak mincritas
¢ modal saham dan pos ekuitas bainnya

Bentuk neraca yang umum dipergunakan adalah sebagai berikut :

1) Bentuk Sconiro {Account form)
Dimana aktiva disusun di sebelah kiri yang diklasifikasikan sebagai debet
sedangkan pasiva yang terdiri dari hutang dan meodal disusun di sebelah kanan
yang diklasifikesikan sebagai kiedit.

2) Bentuk Laporan (Beport forn)
Penyueunar sktiva dan pasiva dilakukan dengan membnat urutan dari atas
gampai ke Dawsh. Perincian terhadap masing-masing kelompok baik aktiva,
pasiva maupun utang dilakukan dengan cara yang sama seperti dalam neraca

bentuk scontro.

- Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adatah laperan yang melzporkan aktiva bersih vang dihasilkan
dari kegiatan eperasional perusshaan {pendapatan), akiiva bersih yang digunakan
{biaya) dan selisih diantara kecuanya atan disebut dengan laba bersih untul suaty
periode. I.:aporsm laba rugi digunakan sebogai alat untuk mengeiahui kemajnan
yang dicapai dan hasil bersih yang didapat oleh perusahaan dalam suatu periode.
Menurut Pernyatasn Stendar Alustansi Keuangan No.1 tentang Penyajian Laporan

Keuangan paragraf 36 {2002 : 1.14) menvatakan bahwa :
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“Laporan laba rugi perusahaay disajikan sedemikian rupa yang menonjalkan
ber’oagm unsur kinerja keuangan yang diperlukan bagi penyaiian secara
wajar.”

Laporan lzba rugi minimal mencalnp pos-pos berikut

¢ Pendapatan

Laba ruy vsaha

Beban pijaman

Bagian dari lsba atau rugi perusshaan vaig diperiakukan menggunakan
metode ckuitas

Beban pajak

Laba atem rugi dari aktivitas normal pernsahaan

Pos luar biasa

Hak miroritas

Laba atau rugi bersih unfuk periode herjalan,

® & o

. 4 & 2 &

Laporan laba rugi dapat disusun dalam dua bestuk, sebagal berikut :

1) Eentuk Langsung (singfe-sten)
Dalam bentuk: single-step, tidak dilakukan pengelompokan pendapatan dan
beban ke dalam kelompok vsaba dan di luar ussha tetapi hanya dipisahkan
antara pendapatan dan laba seria biaya dan kerugian.

2) Bentuk Bertahap (ruliiple-siep)
Dalam bentuk puitiple-step, dilakukan beberapa pengelompoken terhadap
pendapatan dan beban yang disusun dalam wrutan fertentu serta berbagai

subtotal vang dilaporkan menunjubdan perbedaan tingkat profitabilitas,

Laperan Perubahan Ekuitas
Laporan perubaban ekuitas adalah laporan vang memust sumber dan pengeluaran
peruszhaan selama satu periode. Laporan ini dapst menggambarkan laporan

perubahan dana (modal kerja) ates kas,  Menurut Pernyataan Standar Akuntansi

Ee T TR
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Keuangan No.1 tentang Penyajian Laporan Keuangan paragraf 66 (2002 @ 1.17)
menyatakan balwa -

“Perusaha:zn harus menyajikan laporan perubshan ekuitas sebagai komponen

utama laporan kevangan yang memmjuldean :

a laba atau rugi bersih periode vang bersangkutan.

b. setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta
jumlehnys yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam
ekuitas.

¢. pengaruh kumulatif dari perubshen kebijaken akuntansi dan perbaikan
terhadap Lesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait,

d. transaksi modal dengan pemilil: dan distribusi kepada pemilik.

e. saldo akuwmulasi laba sten rugi pada awa! dan akhir periode serta
perubahannyza.

f rekonsiliasi antara nilai tercatat dari maring-masing jenis modal saham,
agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan
secara terpisah setiap perubahan,

d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang melaporkan jumlah kas yang dihasilkan dan
digunakan oleh perusshasn melalui tiga tipe aktivitas yaity operasi, investasi dan
pendanaan. Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang paling objektif
karena tidak menggunaken berbagai estimasi dan penilaian akuntansi yang
dibutuhkan untuk menyusun neraca dan laporan laba rugi. Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan No.2 tentang Laporan Arus Kas paragraf 10 {2002 :
2.2} menyatskan bahwa
“Perusahaan menyajikan arus kas dari altivitss operasi, investasi dan
pendanaan vung paling sesuai dengan bisnis perusahaan tersebut. Klasifikasi
menurut aktivitas memberikan informasi yang memmgkinkan péra pengguna
laporan untuk menilai pengaruh aliivites tersebut terhadap posisi keuangan

perusahasn serta terhadap jumiah kas dan setara kas. Informesi dapat juga
digunakan untak mengevaluasi hubungan diantara ketiga aktivitas tersebut”
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¢. Catatan atas Laporan Kenangan

Laporan ini memberikan penjelasan tambahan mengenai laporan keuangan uiama

yang belum dapat dijelaskan dalam Japoran. Estimasi dan penilaian akuntansi

dimuat dalam catatan atas laporan kevangar. Sebagai tambahan, catatan tersebut

berisi informasi tambahan dan juga informasi mengenai hal-hal yang tidak

terdapat dalam laporan kewangan. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi

Kenangan No.1 tentang Penyajian Laporan Eeunangan paragraf 69 (2002 : 1.17)

menyatakan bahwa :

234

“Cataten atas laporan keuangan haics disajikan secara sistematis. Setiap pos
dalam neraca, laperan laba rugi dan laperan ares kas harus berkaitan dengan
informasi yeng terdapat dalam catatan sias laporan kenangan >

Catatan aias laporan keuangan menguagkapkan :

a Informasi temtang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi vang dipitih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi
vang penting,

b. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca,
laporan faba rugi, taporan arus kas dan laporan perubshan ekuitas.

c. Informasi tambahan yang tidak diszjiken dalam laporan keuangan tetapi
diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar,

Keterbatasan Laporan Ke WEnEAn

Laporan keuangan vang dihasilien mempunyas beberapa keterbatasan (Kieso

Weygandt, 202 : 57) sebagai brikut :

a. Hubungan Biayu dan Manfaat

Seringkali pemakai mengasumsikan bahwa informasi adalah komoditas bebas

biaya. Namwm para pembuat dan penyedia informasi akuntansi mengetahui bahwa

it salah. Oleh karena itu, ada hubungau biaya den manfaat (cost benejfit
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relationship) vang harvs diperhitingkan yaitn biaya penyediaan informasi harus
ditimbang terhadap manfhat yang bisa diperoleh deri pemakaian informasi itu.
Analisis biaya dan manfaat sulit dilalakan karena biaya dan manfaainya tidak
selaly nyats dan dapat divker. Ada banyak jenis biaya termasuk biaya
pengumpulan den pemrosesan, biayn pemasaran, biaya pemerikssan, biaya
pengungkapan kepada pesaing den biaya analisis. Manfaat diperoleh oleh
pembuat laporan keuangan (dalam hal pengendalion manajemen dan akses
terhadap modal yang lebih besar) dan pemakai laporan keuangan (dalam hal

alokasi sumber daya, penilaian pajak dan regnlasi tarif pajak).

. Materizsliizs

Kendala materialitas (marericdity) berhubungan dengan dampak suatu item
terhadap operasi keuangan perusshaan secara keseluruhan, Berdasarkan
Statement of Financial Accounting Concepts No.2 paragraph 132 suatu item
akan dianggap material jikn pencantumsn atau pengabaian item tersebut
mempengaruhi atan mengubah penilaian peraakai laporan keuangan,

Oleh karena ity, tideklah materisl dan juga tidak relevan Jika pencantuman
atau pengabaian suafu item tidak memiliki dampal terhadap pengambil keputusan.
Jadki aspek; yang terlibat disini adalsh vkuran dan kepentingan relatif. Jika Jjumizah
yang terlibat signifikan ketika dibandingkan dengan pendapaton serta beban
tainnya, aktiva clan kewajiban atan luba beraih entitas maka standar vang fogis dan

dapat diterima harus ditkuti. Namm sebalilnya, jika jumlah yang terlibat tidak
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signifikan ketilta dibandingkan dengan item lain mska aplikasi standar tertentu

dapat dipandang tidak penting.

. Frakiek Indusivi

Sifat unik dari szjumlah industi dan pervsahean kadangkala memerlukan
penyimpangan dari teori dasar. Dalam: industri utilitas publik, akiiva tidak lancar
dilaporken terlsbih dahulu dalam neraca vntuk menunjukkan karakteristik industri
ufilitas yang padat modal. Sebagei contol, tanaman hasil pertanian biasanya
dilaporkan pada ailai pasar karena sulit untuk menentokan nilai biaya yang akurat
atay tanaman tersebut. Setiap kali menernkan penyimpangan atas teori dasar, kita
harus menentukan terlebil dahulu apekah penyimpangan tersebut dapat dijelaskan
oleh sejumlah karakeristik unik dari industri sebelum mempengaruhi prosedur

yang dipakai.

. Komservatisme

Konservatisme (conservatism} merupakan sikap vang diambil oleh alamtan
dalam menghadapi dua alternatif afen lebih dalam penyusunan laporan kenangan,
Apabila lebih dari aatu alternatif tersedia maka sikap konservatif ini cenderung
memilih alternatif vang tidak akan membuat aktiva dan pendapatag terlalu besar.

Selain memilih jumlah yang rendah jika ada alternatif, sikap konservatif ini
Jjuga mengatur bahwa kenaikan nilai aktiva dan laba yang diharapkan tidak boleh
dicatat sebelum direalisasikan (dijual) serta penurunan nilai aitiva dan rugi yang
diperkiraken akan timbul haros dicatat walaupun Jumlahnya belum ditentukan.

Contoh konservatisme dalam akuatassi adalah penggunaan metode yang terendah
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antara biaya afau harga pasac (Jower cost or merbet) ketika menilai persediaan

dan pengakuan rugi dalam kontrak pembelian.

135 Tujuan Laporan Keuvangan
Tanpa mengidentifikasi tyjuan dari laporan keuangan, akunten tidak dapat
menentukan kriterie pengaknan yang dibutuhlan, pengukuran mana yang lebih berguna
atan bagaimana cera terbaik uniuk meloporkan informasi akuntansi. Accounting
Principles Board No.4 mengklasifikasikan tajuen lsporan keuangan menjadi tiga
bagian (Belkaoui, 2000 : 126). Tujuan tersebut dapat diilhtisarkan gebagai berikut :
a. Tujuan wonm laporan keuangan
Tujuan umum laporan kewangan adalah menvajikan secara wajar dan sesuai
dengan prinsip skuntansi yang beriaku umum mengenai posisi keuangan, hagil
operasi dan perubahen lain dalam posisi kevangan.
b. Tujuan Khusus laporan Keuangan
Tujuan khusus laporan keusngan adalah sebagai berikut ;
1} Menyediakan informasi yang dapat diparcaya teniang sumber daya ekonomi
dan kewajiban suatu perusahaan,
2) Menye;diakan informasi yang dapat dipercaya tentzng perubahan sumber daya
bersih sebagai hasil dari aktivitas perusahaan yang menghasitkan laba.
3) Menyedizkan informasi lain yang dibutubkan tentang perubshan sumber daya
ekonomi dan kewajiban,

4) Mengungkapkan informasi lain yang relevan dengan kebutuhan pemakai.

e
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¢. Tujuan kuazlifatif laporan keuangar

Tujuan kuzlitatif laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1} Relevan

2)
3)
4)
5)
6)
7)

2.3.6

Dapat dipahami

Dapai dinji kebenarannya
Netral

Tepat wakiu

Dapat diperbandingkan

Kelengkapan

Kualitas Laporan Keuangan

Tujuan daser dari laporan keusngan adalah untuk menyediakan informasi yang

berguna. Untuk memenuhi keinginan pars pemakai laporan keuangan, maka dibuat

kriteria petsyaratan laporan keusngan veng dianggap dapat memenuhi keinginan

tersebut. financial Accounting Standard Board menerbitian Statement of Financial

Accounting Corcept No.2 yang berisi tentang karalderistik kualitatif laporan

keuangan (Mugodim, 2005 : 76) sebagai berikut -

a.  Dapat dimengerti funderstandability)

Dapat dimengerti adalah kualitas suatu laporan keuangan yang menyebabkan para

pemakai memshamsi artinya Dengan demikian pemakai informasi dapat

mengambil kepufusan yang relevan dari informasi yang diperoleh.
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Relevan (relevance)

Relevan adalah suatt kapasitas informasi untuk mempengarchi keputnsan yang
akan diambil dengan membantu pemakai untuk membuat prediksi mengenai hasil
kejadian di masa laly, masa kisi dan masa yang akan datang. Laporan keuangan
dikatakan relevan apabila data yang dioleh dan informasi yang disajikan
berkaitan dengan transaksi vang bersanglutan.

Nilat prediktif (predictive vaiue)

Nilai prediktif adalah lualitas dari  informasi yang membantu pemakai
meningkatkan kemungkinan prakirasn secora tepat mengenai hasil kejadian di
masa lahy atan yang sedang terjadi.

Nilat umpan bulik {feed back)

Nilai umpan balik adalsh kualitas dari informasi yang menyebabkan para
pemakai dapal mengkonfirmasikep atan mengkoreksi pengharapan yang telah
dibuat sebelumnya.
Tepat wakin (#imeliness)

Tepat wakin adalah tersedianya informasi bagi pengambil keputusan (decision
maiker) sebelun informasi tergebut keliilangan kesempatan atan kemampnan unfuk
mempeng%mhi keputusan vang diambil.

Keandalan (reliability)

Keandalan adalah suatu informasi yang menjamin bahwa laporan kenangan bebas

dari kesalahan dan biss. Keandaian merupakan  kualitas informasi yang
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menyebabkan pemakai informasi sangat tergantung pada kebenaran informasi
vang dihasiikan,

Dapat diuji kebenaranaya (verifability)

Informasi yang, disajikan dalam laporan keuangan harus dapat ditelusuri sampai
ke buldi asalnya Daya uji berkaitan dengan kebenaran informasi yang dihasilkan,
Netral (neutrality)

Netral adalah tidak adenve wnsur biss dalam penyajian laporan keuangan.
Informasi yang disajikan harns diarabkan pada kebutuhan nmum pemakai dan
tidak bergantung pada kebutuhan dun keinginan pihak tertentu,

Penyajian yang jujur (representational Jaiihfill)

Penyajian yang jujur adalsh kesesuaian atan kecocokan anfara penjelasan
dengan gejale. yang hendak diwakili atau biasa disebut dengan validifas.
Informasi yang dilaporkan harus menggambarkan dengan jujur transaksi lainnya
vang seharusnya disajikan.

Dapat diperbandingkan (comparability)

Dalam penyampaian laporan kenangan, informasi yang disajikan harus dapat
dibandingkan dengan laporan kevangan  sebelumnya dan  juga dapat

diperbandingkan dengan perusahuan luin vang sejenis.
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24 Pengakuan Pendapatan dan Beban sehubungan dengan Kewajaran

Laperan Keuangan

Pada waktu akuntan menyiapkan leporan keuangan, mereka berasumsi bahwa

umur ekonomi suat bisnis dapat dibagi kedalom beberapa periode waktu. Dalam
menggunakan konsep periode akuntansi ini, akuntan harue menentukan dalam periode
mana pendapatan dan biaya akan diluporksn. Untule menentukan periode yang tepat,
akuntun akan menggunskan dua metede (Warren Reeve and Fees, 2005 : 124) vaitu :
a. Akuntansi berdasarkan kas (Cush Bosis)

Pada prosedur aluntansi berdasarkan kas {cask basis), pendapatan dan biaya
dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode dimana kas diterima atan
dibayar. Misalnys, pendapatan dicatat ketika kas diterima dari klien dan upah
dicatat ketika kay dibayarkan kepada karyawan,

Cash basis lebih mudah dilakuken seria memberikan gambaran yang mudah
dimengerti mengerai status surplus aian defisit perusahaan dikaitken dengan saldo
kas yang dimilik:. Bila perusshasn hanva memiliki kegiatan yvang lebih sederhana
serta masth dalam jumlah yang kecil maka penggunaan cash basis sangat

memudahkan,
b. Akuntansi berdasarkan akrual {4 coraaé Basis)

Pada prosecur akuntansi berdasarkzn aloual (accrual basis), pendapatan

dilaporkan dalam laba rugi pada pericde saat pendapatan tersebut dihasilkan

e et



47

(earned). Misaltya, pendapatan dilaporkan pada saat jasa diberikan kepada

pelanggan tanpa melihat apakah ka teluh diterima atay belum,

Secara singkat terlihat bahwa metods pencatatan accrual basis lebih
memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi keuangan perusahaan.
Akuntansi dasar akrual membastu dalem meramalkan srus kas masa depan dengan
melaporkan {ranseksi lain yang mempunyal konsekuensi kas pada saat transaksi

tersebut terjadi, bukan pada sant kas diterima atan dibayarkan.

S T D



